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ABSTRACT

Cyberloafing or the use of the intenet for non-academic purpose during class is
becoming increasingly prevalent among college students and has negative impact
on academic productivity. This study aims to determine the contribution of self-
control and academic stress to cyberloafing among students at X University. The
study employed a quantitative approach using multiple linear regression and
involved 399 students selected through quota sampling. The results indicate that
self-control and academic stress simultaneously contribute significantly to all
dimensions of cyberloafing (p = 0,000). Partially, self-control contributes significantly
and negatively to the dimensions of sharing (t = 2,692), accessing online content (t
=4,390), and gaming/gambling (t = 2,289), but not significantly to shopping and real-
time updating. Academic stress partially contributes significantly and positively to all
dimensions of cyberloafing. These findings indicate that self-control and academic
stress play a significant role in the emergence of cyberloafing behavior among
students during lectures.
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ABSTRAK

Cyberloafing atau penggunaan internet untuk kepentingan non-akademik selama
perkuliahan semakin marak terjadi di kalangan mahasiswa dan berdampak negatif
terhadap produktivitas akademik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kontribusi self-control dan academic stress terhadap cyberloafing pada mahasiswa
Universitas X. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
regresi linear berganda, melibatkan 399 mahasiswa melalui teknik quota sampling.
Hasil menunjukkan self-control dan academic stress secara simultan berkontribusi
signifikan terhadap seluruh dimensi cyberloafing (p = 0,000). Secara parsial, self-
control berkontribusi signifikan negatif terhadap dimensi sharing (t = 2,692),
accessing online content (t = 4,390), dan gaming/gambling (t = 2,289), namun tidak
signifikan terhadap shopping dan real-time updating. Academic stress secara
parsial berkontribusi signifikan positif terhadap seluruh dimensi cyberloafing.
Temuan ini mengindikasikan bahwa self-control dan academic stress berperan
penting dalam munculnya perilaku cyberloafing mahasiswa selama perkuliahan
berlangsung.

Kata Kunci: Self-Control, Academic Stress, Cyberloafing, Mahasiswa

A.Pendahuluan memungkinkan penggunanya
Internet  merupakan elemen mengakses dan bertukar informasi
penting dalam era digital yang secara cepat tanpa batasan ruang dan
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waktu (Apriyanti et al., 2022).
Perannya semakin signifikan di bidang
pendidikan, terutama sejak pandemi
COVID-19 yang mendorong peralihan
pembelajaran ke daring (Permata &
Sumaryanti, 2023). Di Indonesia,
tingkat penggunaan internet terus
meningkat, mencapai 80,6% dari total
penduduk atau sekitar 229,4 juta jiwa
pada tahun 2025 (APJIll, 2025).
Kondisi ini mendorong perguruan
tinggi untuk mengintegrasikan
teknologi  digital dalam  proses
pembelajaran, sehingga internet
menjadi bagian tak terpisahkan dari
aktivitas perkuliahan (Ganto.co, 2019;
Wu et al., 2018).
Meskipun akses internet
ditujukan untuk mendukung
pembelajaran, kemudahan tersebut
juga berpotensi mendorong
mahasiswa menggunakannya untuk
aktivitas non-akademik  selama
perkuliahan berlangsung. Fenomena
ini dikonfirmasi oleh survei awal pada
30 September 2025 terhadap 36
mahasiswa, dimana 34 di antaranya
mengaku mengakses media sosial,
menonton hiburan, atau bermain
game saat perkuliahan, dan 32
mahasiswa  melakukan  chatting
maupun transaksi online shopping di

kelas. Hasil wawancara pada 3

Oktober 2025

mahasiswa juga menunjukkan bahwa

terhadap  tiga

mereka kesulitan menghindari
penggunaan ponsel saat kuliah, baik
karena kebiasaan, kesulitan
memahami materi, maupun tekanan
tugas yang mendorong mereka
mencari hiburan sementara.

Aktivitas penggunaan internet
untuk kepentingan non-akademik
selama pembelajaran berlangsung
dikenal sebagai cyberloafing, yang
didefinisikan sebagai penggunaan
internet saat pembelajaran yang tidak
berkaitan dengan tujuan akademik
(Akbulut et al., 2016). Perilaku ini
mencakup dimensi sharing, shopping,
real-time updating, accessing online
content, dan gaming/gambling (Fuadi
et al., 2025). Selain itu, perilaku ini
berdampak negatif terhadap prestasi
akademik, produktivitas, kesehatan
mental, dan risiko ketergantungan
teknologi (Nweke et al.,, 2024).
Distraksi digital berupa notifikasi dan
akses aplikasi hiburan terbukti kerap
mengalihkan fokus mahasiswa dari
aktivitas belajar (Thapa et al., 2025).

Menurut Ozler dan Polat dalam
(Rohmah et al., 2025), cyberloafing
dipengaruhi oleh faktor organisasi,
situasional, dan individual. Dua faktor

individual yang relevan adalah self-
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control dan academic stress. Menurut
(2017),

merupakan kemampuan mengatur

Harahap self-control
perilaku agar sesuai dengan norma
dan situasi sosial, serta terbukti
memengaruhi kecenderungan
cyberloafing karena individu dengan
self-control rendah lebih mudah
tergoda melakukan aktivitas online
non-akademik (Gokgearslan et al.,
2018). Survei awal menunjukkan
bahwa 30 dari 36 mahasiswa merasa
sulit menahan diri untuk tidak
membuka media sosial selama
perkuliahan. Menurut Izzati et al.
(2020), academic stress merupakan
tekanan akibat tuntutan dan beban
akademik yang memicu respons fisik,
emosional, maupun perilaku.
Academic stress juga mendorong
mahasiswa menggunakan internet
sebagai pelarian, dimana semakin
tinggi stres yang dirasakan, semakin
besar kecenderungan cyberloafing
(Muharammi et al., 2025). Kombinasi
rendahnya self-control dan tingginya
academic stress berpotensi
memperburuk perilaku cyberloafing
yang pada akhirnya menurunkan
konsentrasi dan keterlibatan belajar
mahasiswa (Hibrian et al., 2022).
Penelitian sebelumnya,

umumnya mengkaji self-control dan

academic stress terhadap
cyberloafing secara terpisah (Malau et
al., 2022; Kusumawardani & Satwika,
2022). Terdapat pula penelitian yang
menempatkan self-control sebagai
variabel moderator (Maulidhani &
Andriani, 2025). Dengan demikian,
belum ada penelitian yang
mempertimbangkan keduanya secara
bersamaan dalam satu model analisis
yang menyeluruh. Selain itu, kajian
tentang cyberloafing pada mahasiswa
Universitas X masih sangat terbatas,
padahal fenomena ini nyata terjadi di
lingkungan tersebut. Hasil penelitian
diharapkan dapat memperkaya kajian
psikologi pendidikan sekaligus
menjadi referensi bagi perguruan
tinggi dalam merancang kebijakan
yang mendorong produktivitas digital
mahasiswa selama proses

perkuliahan berlangsung.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian korelasional yang bertujuan
untuk mengetahui kontribusi self-
control dan academic stress terhadap
perilaku cyberloafing pada mahasiswa
Universitas X (Sugiyono, 2013).
Populasi  penelitian ini  adalah

mahasiswa aktif program sarjana (S1)
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Universitas X yang berjumlah 39.386
orang. Pengambilan sampel dilakukan
menggunakan teknik quota sampling
dengan taraf kesalahan 5%, sehingga
diperoleh sampel minimal sebanyak
399 mahasiswa yang terdistribusi
secara proposional dari seluruh
fakultas (Sugiyono, 2013)

Pengumpulan data dilakukan
melaui kuesioner berbasis Google
Form menggunakan tiga instrument
skala likert lima poin. Cyberloafing
diukur menggunakan Indonesian
Academic Cyberloafing Scale (IACS)
yang dari Fuadi et al. (2025)
berdasarkan dimensi Akbulut et al.
(2016), terdiri dari 20 aitem dengan
nilai reliabilitas Crobach’s Alpha
sebesar 0,70. Self-control diukur
menggunakan Brief Self-Control Scale
(BSCS) dari Arifin berdasarkan
dimensi De Ridder et al. (2011), terdiri
dari 10 aitem dengan nilai reliabilitas
sebesar 0,840. Academic stress
diukur menggunakan Educational
Stress Scale for Adolescents (ESSA)
dari Dewi et al. (2024) berdasarkan
aspek Sun, terdiri dari 16 aitem
dengan nilai reliabilitas sebesar 0,810.
Seluruh instrumen telah memenuhi
kriteria validitas isi dan dinyatakan
layak dengan nilai korelasi aitem-total
2 0,30 (Azwar, 2012).

Analisis data dilakukan dengan
bantuan IBM SPSS 20. Sebelum
pengujian hipotesis, dilakukan uji
asumsi klasik yang meliputi uji
normalitas, uji multikolinearitas, dan
uji heteroskedastiisitas. Pengujian
hipotesis dilakukan melalui analisis
regresi linear berganda, uji T untuk
menguji  kontribusi masing-masing
variabel independen secara parsial, uji
F untuk menguji kontribusi kedua
variabel secara simultan, serta uji
koefisien determinasi (R?) untuk
mengetahui besaran kontribusi
variabel bebas terhadap variabel

terikat (Ghazali, 2018)

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian
Penelitian ini melibatkan 399
mahasiswa aktif Universitas X yang
fakultas.

berasal dari berbagai

Responden didominasi oleh
perempuan sebanyak 267 orang
(67%), sedangkan laki-laki sebanyak
132 orang (33%).

Sebelum dilakukan pengujian
hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji

asumsi klasik yang meliputi uji

normalitas, multikolinearitas, dan
heteroskedastisitas. Hasil uji
normalitas  menunjukkan  seluruh

variabel memiliki nilai signifikansi >
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0,05 sehingga data dinyatakan
berdistribusi normal. Selanjutnya,
hasil uji multikolinearitas menunjukkan
nilai tolerance sebesar 0,798 > 0,10
dan nilai VIF sebesar 1,252 < 10,00
sehingga data dinyatakan tidak terjadi
multikolinearitas antar variabel
independen. Hasil uji
heteroskedastisitas melalui scatterplot
juga menunjukkan titik menyebar
secara acak dan tidak membentuk
pola tertentu, sehingga model regresi
dinyatakan tidak mengalami
heteroskedastisitas.

Hasil analisis regresi linear
berganda mengenai kontribusi self-
control dan academic stress terhadap
cyberloafing dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 1 Hasil Uji Parsial (Uji t)

signifikan terhadap seluruh dimensi
cyberloafing dengan nilai signfikansi di

bawa 0,05.

Tabel 2 Hasil Uji Simultan (Uji F) dan
Koefisien Determinasi (R?)

F Sig. Adjusted %
RZ

SHR 11,585 0,000 0,050 5%

SHP 8,675 0,000 0,037 3,7%

RTU 30,716 0,000 0,130 13%

AOC 28,129 0,000 0,120 12%

GG 9,560 0,000 0,041 4,1%

SHR SHP RTU AOC GG

SC 007 .223 .081 .000 .023

AS 019 .003 .000 .001 .022

Berdasarkan Tabel 1, self-
control berkontribusi signifikan
terhadap dimensi sharing (p = 0,007),
accessing online content (p = 0,000),
dan gaming/gambling (p = 0,023).
Namun, self-control tidak

berkontribusi  signifikan  terhadap
dimensi shopping (p = 0,223) dan real-
time updating (p = 0,081). Sementara

itu, academic stress berkontribusi

Berdasarkan Tabel 2, self-

control dan academic stress secara

bersama-sama (simultan)
berkontribusi  signifikan  terhadap
seluruh dimensi cyberloafing.

Kontribusi terbesar ditemukan pada
dimensi real-time updating dengan
nilai adjusted R square sebesar 0,130
atau 13%.

2. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kontribusi self-control dan
academic stress terhadap masing-
masing dimensi cyberloafing pada
mahasisa Universitas X. Kemampuan
pengendalian diri yang rendah
membuat mahasiswa lebih rentan
terhadap dorongan impulsif dalam
penggunaan perangkat digital selama
pembelajaran (De Ridder et al., 2011)
Sedangkan beban akademik yang
mahasiswa

melebihi kapasitas

cenderung memunculkan kebutuhan
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psikologis untuk mencari pengalihan
melalui aktivitas internet yang tidak
berkaitan dengan tujuan akademik
(Nweke et al., 2024).

Self-control secara parsial

berkontribusi  signifikan  terhadap
dimensi sharing (p = 0,007).
Kemampuan  inhibition  berperan
dalam membantu mahasiswa

menahan keinginan spontan untuk
merespons notifikasi atau
memposting sesuatu di tengah
pembelajaran, sehingga mahasiswa
yang memiliki pengendalian diri kuat
lebih mampu mempertahankan fokus
akademiknya. Temuan ini didukung
oleh Chrisnatalia et al. (2023) yang
mengonfirmasi bahwa self-control
terhadap

berpengaruh  signifikan

kecenderungan mahasiswa

melakukan aktivitas berbagi secara

digital selama perkuliahan
berlangsung.

Berbeda dengan dimensi
sebelumnya, self-control tidak
berkontribusi  signifikan  terhadap

dimensi shopping (p > 0,005). Hal ini
menunjukkan bahwa perilaku belanja
online tidak cukup dijelaskan oleh
kapasitas pengendalian diri saja.
Hidayat et al. (2021) menyatakan
bahwa tekanan sosial dan gaya hidup
konsumtif digital memiliki pengaruh

yang lebih dominan terhadap perilaku
belanja online dibandikan faktor
internal mahasiswa.

Self-control juga tidak
berkontribusi  signifikan  terhadap
dimensi real-time updating (p > 0,005).
Aktivitas

informasi secara terus-menerus telah

memantau  pembaruan
mengakar sebagai kebiasaan digital
yang bersifat tanpa disadari, sehingga
tidak lagi membutuhkan proses
pengambilan keputusan yang disadari
dengan demikian berada di luar
jangkauan mekanisme pengendalian
diri yang bersifat sadar. Metin-Orta &
Demirtepe-Saygili (2023)
menjelaskan bahwa perilaku yang
telah kebiasaan cenderung tidak bisa
di hentikan hanya dengan
mengandalkan self-control.

Pada dimensi accessing online
content,  self-control  berkontribusi
signifikan (p = 0,000). Mengakses
konten hiburan seperti video atau
musik dapat membuat mahasiswa
terus terlibat karena memberikan rasa
senang dengan cepat, sehingga
kemampuan untuk memilih tindakan
yang lebih bermanfaat menjadi
penting agar mahasiswa tidak terjebak
dalam aktivitas tersebut dalam
perkuliahan. Febrina et al. (2025)

menemukan bahwa semakin rendah
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self-control mahasiswa, semakin

tinggi kecenderungan mereka
mengakses konten online yang tidak

berkaitan dengan pembelajaran.

Self-control berkontribusi
signifikan terhadap dimensi
gaming/gambling (p = 0,023).
Keterlibatan dalam aktivitas

permainan digital dimulai dari sebuah
keputusan awal yang sangat
dipengarubhi oleh kemampuan
mahasiswa mengendalikan keinginan
mencari hiburan instan, dan

mahasiswa  dengan  self-control
rendah cenderung lebih mudah
memulai serta sulit menghentikan
keterlibatan tersebut di tengah
perkuliahan. Khalifeh et al. (2024)
menemukan  bahwa  self-control
berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap kecenderungan mahasiswa
terlibat dalam aktivitas gaming selama
pembelajaran berlangsung.
Academic stress secara parsial
berkontribusi  signifikan  terhadap
dimensi sharing (p = 0,019). Berbagai
sumber tekanan seperti tuntutan

tugas, persaingan akademik, dan

harapan lingkungan membuat
mahasiswa lebih cenderung
mengungkapkan  perasaan atau

mencari dukungan melalui interaksi

digital sebagai cara mengelola emosi

yang paling mudah dilakukan. Hibrian
et al. (2022) menemukan adanya
hubungan positif antara tingkat
tekanan akademik dan
kecenderungan mahasiswa
melakukan aktivitas sharing selama
proses perkuliahan berlangsung.

Pada dimensi shopping, academic
stress berkontribusi signifikan (p =
0,003). Tekanan akibat tuntutan nilai
yang tinggi dan tugas yang
menumpuk membuat mahasiswa
lebih cenderung menjadikan belanja
online sebagai cara menghibur diri
sementara dari beban yang dirasakan.
Hasil tersebut konsisten dengan
penelitian Ningtias & Magistarina
(2023) yang mengungkapkan bahwa
semakin tinggi tekanan akademik
yang dialami, semakin  besar
kecenderungan mahasiswa terlibat
dalam aktivitas belanja daring sebagai
bentuk pengalihan.

Academic stress memberikan
kontribusi signifikan terbesar pada
dimensi real-time updating (t = 6,040,
p = 0,000) dibandingkan dimensi
lainnya. Temuan ini menunjukkan
bahwa real-time updating menjadi
bentuk cyberloafing yang paling
mudah dilakukan mahasiswa ketika
akademik.

menghadapi  tekanan

Aktivitas memantau media sosial dan
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informasi terbaru dapat memberikan
ketenangan sementara dari padatnya
tuntutan  perkuliahan. Dinarti &
Satwika (2022) menyatakan bahwa
mahasiswa yang merasakan tekanan
akademik tinggi cenderung
menjadikan pembaruan media sosial
sebagai sarana pelarian yang paling
sering dipilih.

Pada dimensi accessing online
content, academic stress
berkontribusi signifikan (p = 0,001).
Perasaan tidak mampu memenuhi
tuntutan akademik membuat
mahasiswa lebih cenderung beralih ke
konten hiburan online sebagai cara
meredakan tekanan emosional yang
Anastasya (2025)

menemuka bahwa academic stress

dirasakan.
berkontribusi positif terhadap
kecenderungan mahasiswa
mengakses konten online sebagai
respons terhadap tekanan yang
dialami.

Pada dimensi gaming/gambling,
academic stress berkontribusi
signifikan (p = 0,022). Menumpuknya
tekanan dari berbagai sumber
akademik seperti beban tugas,

kekhawatiran terhadap nilai, dan rasa

putus asa  berkaitan  dengan
munculnya kecenderungan
mahasiswa mencari kesenangan

melalui permainan digital sebagai
pelarian sementara dari beban
akademik yang dirasakan. Rohmah et
al. (2025)
semakin tinggi academic stres yang

menyatakan  bahwa

dirasakan mahasiswa, semakin besar
kemungkinan mereka menjadikan
gaming sebagai cara mengatasi
tekanan jangka pendek.

Hasil analisis menunjukkan bahwa
self-control dan academic stress
secara simultan berkontribusi
signifikan terhadap dimensi sharing (p
= 0,000) sebesar 5%. Ketika tekanan
akademik meningkat dan kemampuan
pengendalian diri tidak cukup kuat
untuk  menahannya, mahasiswa
cenderung melampiaskan perasaan
tersebut melalui aktivitas berbagi di
media sosial maupun percakapan
digitial selama perkuliahan
berlangsung. Nweke et al. (2024)
menyatakan bahwa kombinasi
tingginya tekanan akademik dan
lemahnya pengendalian diri secara
bersama-sama berkaitan dengan
munculnya perilaku cyberloafing.

Pada dimensi shopping, kedua
variabel secara simultan berkontribusi
signifikan (p = 0,000) sebesar 3,7%.
Meskipun kontribusinya relatif kecil,
temuan ini  menunjukkan bahwa

kombinasi tekanan akademik dan
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rendahnya pengendalian diri tetap

berperan terhadap munculnya

kecenderungan mahasiswa
melakukan belanja online sebagai
bentuk pelarian selama perkuliahan.
Simatupang & Margaretha (2023)
menjelaskan bahwa mahasiswa yang
berada dibawah tekanan akademik
cenderung menjadikan belanja daring
sebagai cara melepaskan  diri
sementara dari beban yang dihadapi.

Kontribusi  simultan  terbesar
ditemukan pada dimensi real-time
updating (p = 0,000) sebesar 13%.
Tingginya angka ini dapat dipahami
karena memperbarui informasi secara
terus-menerus merupakan aktivitas
yang mudah dilakukan dan cepat
memberikan  kepuasan, sehingga
menjadikan bentuk cyberloafing yang
paling sering dilakukan mahasiswa
yang mengalami stres akademik dan
memiliki pengendalian diri yang
lemah. Hal serupa juga ditemuka oleh
Zhou et al. (2021), yaitu mahasiswa

dengan pengendalian diri yang

terbatas menunjukkan
kecenderungan lebih tinggi
melakukan cyberloafing ketika

menghadapi stres akademik.

Pada dimensi accessing online
content, berkontribusi simultan yang
diperoleh sebesar 12% (p = 0,000).

Saat beban akademik terasa berat
dan kemampuan menahan diri kurang
memadai, mahasiswa cenderung
beralih ke konten hiburan digital
sebagai cara melepaskan tekanan
yang menumpuk selama perkuliahan.
Rinaldi et al. (2024) menegaskan
bahwa lemahnya pengendalian diri
memperkuat hubungan antara stres
akademik dan kecenderungan
mengakses konten digital diluar
kepentingan pembelajaran.

Pada dimensi gaming/gambling,
self-control dan academic stress
secara simultan berkontribusi
signifikan (p = 0,000) sebesar 4,1%.
Stres akademik yang tidak tertangani
dengan baik membuat mahasiswa
lebih cenderung mencari kesenangan
cepat melalui permainan digital,
terutama ketika kemampuan
pengendalian diri tidak cukup kuat
untuk mengarahkan mereka pada
aktivitas yang lebih bermanfaat. Chen
et al. (2021) menemukan bahwa stres
yang dirasakan merupakan faktor
penting yang berkaitan dengan
keterlibatan mahasiswa dalam

aktivitas cyberloafing  termasuk
gaming selama perkuliahan.

Secara keseluruhan, academic
stress terbuki sebagai faktor yang

lebih konsisten karena berkontribusi
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signifikan terhadap seluruh dimensi
cyberloafing, sementara self-control
hanya berkontribusi signifikan pada
dimensi yang berkaitan dengan
perilaku impulsif dan adiktif. Temuan
ini menunjukkan bahwa beberapa
bentuk cyberloafing yang telah
menjadi kebiasaan tidak cukup diatasi
hanya melalui pengendalian diri,
karena lebih banyak dipengaruhi
tekanan psikologis akibat tuntutan
akademik (De Ridder et al., 2011).
Oleh karena itu, upaya mengurangi
cyberloafing di lingkungan perkuliahan
dilakukan secara bersamaan, yaitu
dengan memperkuat kemampuan
pengendalian diri mahasiswa
sekaligus mengelola beban akademik
secara lebih proporsional agar
mahasiswa tidak mencari pelarian
melalui aktivitas online non-akademik
selama pembelajaran berlangsung
(Akbulut et al., 2016).

Penelitian ini memiliki
keterbatasan yaitu subjek hanya
berasal dari satu universitas sehingga
temuan tidak dapat digeneralisasikan
secara luas. Nilai R* yang berkisar
antara 3,7% hingga 13% juga
menunjukkan bahwa self-control dan
academic stress hanya menjelaskan
sebagian kecil dari perilaku

cyberloafing secara keseluruhan.

Temuan ini menunjukkan bahwa
cyberloafing merupakan perilaku yang
kompleks dan dipengaruhi oleh
berbagai faktor diluar penelitian ini.
Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa variabel seperti self-regulated
learning, class engagement, serta
motivasi  belajar juga berkaitan
dengan perilaku cyberloafing pada
mahasiswa (Lakka et al., 2023;
Zakharia & Widoatmodjo, 2024,
Pakpahan et al., 2025). Oleh karena
itu, penelitian selanjutnya perlu
mempertimbangkan variabel-variabel
tersebut agar diperoleh pemahaman
yang lebih luas mengenai faktor-faktor

yang memengaruhi cyberloafing.

D. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa self-confrol dan academic
Stress secara simultan berkontribusi
terhadap seluruh dimensi cyberloafing
pada mahasiswa Universitas X, yaitu
sharing, shopping, real-time updating,
accessing online content, dan
gaming/gambling. Secara parsial, self-
control berkontribusi signifikan
terhadap dimensi sharing, accessing
online content, dan gaming/gambling,
namun tidak berkontribusi signifikan
terhadap dimensi shopping dan real-

time  updating. Sementara itu,

228



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 2, Juni 2026

academic stress berkontribusi
signifikan terhadap seluruh dimensi
cyberloafing. Temuan ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi
tekanan akademik yang dialami
mahasiswa, maka semakin tinggi
kecenderungan perilaku cyberloafing
selama perkuliahan.

Berdasarkan hasil penelitian,
mahasiswa

diharapkan mampu

meningkatkan self-control dan
penggunaan internet serta mengelola
academic stress secara lebih adaptif
agar tidak menjadikan cyberloafing
sebagai bentuk pelarian selama

perkuliahan.  Selain  itu, pihak

universitas diharapkan dapat
menyediakan  dukungan  berupa
layanan konseling, pelatihan

manajemen stres, dan program
pengembangan pengendalian diri di
era digital. Penelitian selanjutnya
disarankan untuk melibatkan sampel
yang lebih luas dan
mempertimbangkan  variabel lain
diluar penelitian ini agar dapat
memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai cyberloafing

pada mahasiswa.
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